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 Abstract: English for Specific Purposes merupakan 
pembelajaran Bahasa Inggris secara khusus pada bidang 
tertentu. Kemampuan ESP ini sangat dibutuhkan karena 
aplikasi penerjemah instan yang tersedia secara luas 
belum dapat menerjemahkan terminology secara tepat. 
Oleh karena itu, kegiatan pelatihan ini bermanfaat untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa 
SMKN 1 Tualang sesuai dengan bidangnya. Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilakukan dengan 2 tahapan yaitu kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi siswa dan 
kegiatan praktik di laboratorium menggunakan materi 
autentik untuk memberikan pengalaman belajar bagi 
para siswa. Hasil dari kegiatan pengabdian diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris 
para siswa yang bersifat aplikatif. 
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PENDAHULUAN  

English for Specific Purposes (ESP) dapat diartikan sebagai pembelajaran Bahasa Inggris 
yang spesifik pada bidang tertentu, misalnya pembelajaran Bahasa Inggris bagi Pendidikan 
vokasi. Pembelajaran ini menekankan pembelajaran pada kosakata yang spesifik 
berhubungan dengan bidang tertentu, misalnya ilmu Kesehatan. Dalam pembelajaran ESP 
ini, pendekatan, isi, dan metode yang digunakan dapat disesuaikan dengan capaian 
pembelajaran (Agustina, 2014).  Ada beberapa manfaat yang bisa didapatkan dengan 
mengintegrasikan ESP ke dalam pembelajaan Bahasa Inggris bagi siswa vokasi, diantaranya 
adalah mahasiswa dapat mengaplikasikan kemampuan berbahasa Inggrisnya di tempat kerja 
(Mažeikienė, 2018). Selain itu, siswa juga dapat lebih memahami referensi berbahasa Inggris 
yang berhubungan dengan bidang yang dikuasainya secara lebih mendalam (Mažeikienė, 
2018).  

Seringkali dengan perkembangan teknologi saat ini, para siswa bergantung kepada 
aplikasi penerjemah instan yang tersedia luas di internet. Akan tetapi, memahami referensi 
tidak dapat dilakukan hanya dengan menerjemahkan referensi tersebut dari Bahasa aslinya 
ke Bahasa target. Referensi tersebut juga harus dapat dipahami. Sebuah kata dalam Bahasa 
Inggris dapat memiliki beberapa makna. Oleh karena itu, pembaca harus dapat memilih 
makna yang sesuai dengan konteks bacaan (Taamneh, 2018). Hal ini tidak dapat dilakukan 
oleh aplikasi penerjemah karena aplikasi hanya memproses terjemahan dan tidak dapat 
mempertimbangkan makna yang sesuai dengan konteks. Selain itu, referensi seringkali berisi 
istilah yang terkait dengan bidang tertentu yang sulit untuk diterjemahkan oleh aplikasi 
penerjemah (Taamneh, 2018). Aplikasi tersebut biasanya hanya dapat menerjemahkan 
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kosakata, bukan terminologi. Sebagai contoh, kata flask akan diterjemahkan menjadi termos 
pada aplikasi. Akan tetapi, pada terminology laboratorium, flask dikenal dengan istilah labu 
seperti pada konteks Erlenmeyer flask, volumetric flask, dan sebagainya. Akibatnya banyak 
terjadi kesalahan pada hasil terjemahan oleh aplikasi. Kesalahan umum yang sering 
ditemukan pada hasil terjemahan oleh aplikasi adalah kesalahan pada struktur kalimat 
(grammatical error) maupun kesalahan pada isi terjemahan (content error) (Napitupulu, 
2017).  Hal ini dapat terjadi karena sulit menemukan kesesuaian struktur pada kedua Bahasa 
tersebut.   

Dengan demikian, pembelajaran ESP sangat diperlukan terutama dalam Pendidikan 
vokasi. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian. Saliu dan Hajrullai menemukan 
bahwa 75% mahasiswa  merasa bahwa pembelajaran Bahasa inggris yang spesifik pada 
bidang tertentu sangat dibutuhkan (Saliu & Hajrullai, 2016).  Yulientinah juga menjelaskan 
bahwa pembelajaran Bahasa Inggris harus mempertimbangkan kebutuhan untuk tujuan 
akademis dan bidang-bidang khusus (Yulientinah et al., 2020). Selanjutnya, Boscher juga 
menekankan bahwa pembelajaran ESP sangat membantu siswa untuk memahami jurnal-
jurnal berbahasa terbaru pada bidang ilmu Kesehatan (Bosher & Stocker, 2015).  

Berbanding terbalik dengan tingkat kebutuhan akan pembelajaran ESP, tingkat 
kemampuan mahasiswa dalam ESP dalam beberapa penelitiam masih sangat terbatas. 
Sulistiana yang melakukan penelitian tentang kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa di 
bidang Kesehatan menemukan bahwa kemampuan rata-rata mahasiswa masih berada pada 
level pemula (beginner). Hasil yang sama juga ditemukan pada mahasiswa jurusan gizi (Aflah, 
Mita Nur., Rahmani, 2018) dan mahasiswa jurusan rekam medis (Setyowati, 2012).  

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengenalan ESP bagi para siswa di Pendidikan vokasi. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar para siswa memahami terminologi sesuai dengan 
bidangnya yaitu laboratorium Kesehatan sehingga mereka dapat dengan mudah 
mengaplikasikan pengetahuannya dalam memahami referensi berbahasa Inggris.   
 
METODE  

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan English for specific Purposes bagi siswa SMKN 
1 Tualang ini melalui beberapa tahapan, yaitu: 

Tahap pertama adalah tim pengabdian bertemu dengan pihak sekolah dan melakukan 
wawancara serta Analisa kebutuhan. Tim juga membahas kurikulum Bahasa Inggris di 
tingkat SMK. Melalui hasil wawancara dan Analisa didapatkan bahwa kegiatan yang akan 
dilakukan berupa pelatihan English for Specific Purposes yaitu untuk bidang laboratorium 
sesuai dengan jurusan siswa SMKN 1 Tualang tersebut.  Tim mendapatkan gambaran umum 
kegiatan laboratorium para siswa dan memutuskan untuk menggunakan referensi alat gelas 
dan instrument manual mikroskop yang otentik sesuai dengan instrument yang tersedia di 
laboratorium agar para siswa mendapatkan pengalaman belajar yang dapat diaplikasikan 
secara langsung.  

Tahapan kedua adalah perencanaan kegiatan tim pengabdian yang diketuai oleh dosen 
pengabdian dan beranggotakan mahasiswa Akademi Kesehatan John Paul II Pekanbaru.  
Selanjutnya, dilakukan koordinasi terkait jadwal pelaksanaan. Kegiatan pelatihan dilakukan 
selama 4x pertemuan, mulai dari tanggal 15 Agustus sampai dengan 15 September 2022. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan dilakukan 
dengan intensif membahas terminologi laboratorium berbasis referensi manual intrumen 
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laboratorium. Kegiatan dilakukan di dalam kelas berupa diskusi kelompok dan tanya jawab 
serta dilakukan praktik langsung di laboratorium dengan membaca referensi manual dan 
mendemonstrasikan prosedur sesuai dengan manual tersebut berupa mengidentifikasi 
bagian mikroskop, mendemonstrasikan prosedur menyalakan, menyesuaikan kecerahan, 
mengganti lensa objektif, dan lain-lain. Hal ini dilakukan sebagai indikator para siswa telah 
memahami dan dapat mendemonstrasikan prosedur yang dibacanya.  

Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan pelatihan yang dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner melalui google form terkait pemahaman dan kebermanfaatan materi pelatihan 
bagi para siswa.  

 
HASIL  

Pada awal kegiatan dilakukan kuis lisan dan tertulis kepada para siswa tersebut. 
Hasilnya didapatkan bahwa para siswa memahami kurang dari 50% terminologi yang 
terdapat dalam referensi manual tersebut. Para siswa merasa antusias untuk mempelajari 
terminologi baru dijumpainya.  

Tahapan selanjutnya para siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan masing-masing 
kelompok diberi tugas untuk menerjemahkan masing-masing Sebagian kecil dari referensi 
manual tersebut. Anggota kelompok tersebut diberi waktu untuk saling berdiskusi. Setelah 
itu, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Kelompok lain dapat memberikan 
pertanyaan. Dosen bertugas memandu dan mengarahkan presentasi dan diskusi serta 
memberikan pertanyaan dan umpan balik untuk menilai tingkat pemahaman para siswa 
terhadap referensi yang dibacanya.  Kegiatan ini dilakukan selama 2x pertemuan di dalam 
kelas. 

Gambar 1 Kegiatan Pelatihan di dalam Kelas 

 
 Tahapan selanjutnya, mahasiswa dibawa ke laboratorium dan melihat langsung alat 

yang tersedia di laboratorium sesuai dengan referensi manual yang telah dibahasa di 2 
pertemuan sebelumnya. Para siswa bekerja di dalam kelompok kecil dan masing-masing 
kelompok mencoba mendemonstrasikan prosedur yang telah dibahas. Setiap kelompok 
didampingi oleh mahasiswa Akademi Kesehatan John Paul II Pekanbaru. Siswa dari 
kelompok lain menyimak demostrasi yang dilakukan oleh kelompok lain dan mencatat hal 
yang dirasa penting. Kegiatan ini dilakukan selama 2x pertemuan di laboratorium 
bakteriologi.  
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Gambar 2 Kegiatan Pelatihan di Laboratorium 

 
Kegiatan selama 4x pertemuan yang masing-masing terbagi 2x di dalam kelas dan 2x di 

laboratorium ini berlangsung dengan lancar dan interaktif. Para siswa terlihat sangat 
antusias mempelajari hal baru bagi mereka dan sangat aktik ketika diminta berdiskusi di 
dalam kelompok. Mereka juga sangat interaktif dalam sesi tanya jawab dan umpan balik.  

Pada pertemuan terakhir dan kegiatan pengabdian, dilakukan wawancara kepada para 
siswa tentang kegiatan pengabdian ini. Dari wawancara tersebut, didapatkan hasil bahwa 
kegiatan bermanfaat bagi para siswa dan mereka telah dapat mengaplikasikan 
pengetahuannya dalam terminologi laboratorium dalam membaca referensi maul dan dapat 
mendemonstrasikan prosedur yang dibacanya. Selanjutnya para siswa diminta mengisi 
kuesioner tentang kebermanfaatan kegiatan pengabdian ini dengan hasil yang dapat dilihat 
pada table di bawah ini: 

Tabel 1 Hasil Analisis Kuesioner Pelatihan ESP 
No Pernyataan Jawaban 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

1 Materi PkM sesuai dengan kebutuhan siswa 90% 10%   
2 Kegiatan PkM yang dilaksanakan sesuai dengan 

yang diharapkan 
83,3% 16,7%   

3 Cara pemateri menyajikan materi PkM menarik 70% 30%   
4 Materi PkM yang disajikan jelas dan mudah 

dipahami 
70% 30%   

5 Waktu yang disediakan sesuai untuk 
penyampaian materi dan kegiatan PkM 

50% 50%   

6 Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang 
diajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh 
narasumber PkM 

76,6% 23,4%   

7 Siswa mendapatkan manfaat langsung dari 
kegiatan PkM yang dilaksanakan 

70% 30%   

8 Kegiatan PkM berhasil melatih kemampuan ESP 
siswa 

80% 20%   

9 Secara umum, siswa puas terhadap kegiatan 83,3% 16,7%   
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PkM 
10 Kegiatan PkM perlu dilakukan secara 

berkelanjutan 
86,6% 13,4%   

 
DISKUSI 

English for specific Purposes merupakan pembelajaran Bahasa Inggris yang 
mengkhususkan kemampuan berbahasa Inggris pada bidang tertentu sebagai capaian 
pembelajarannya. ESP ini dapat menunjang kemampuan berbahasa Inggris siswa sesuai 
dengan bidang kerjanya. ESP ini sangat dibutuhkan bagi siswa SMK yang merupakan sekolah 
vokasi sebagai persiapan mereka memasuki dunia kerja. D dan halijah, et.al menemukan 
bahwa ESP dapatmeningkatkan kompetensi berbahasa Inggris mahasiswa (D. et al., 2019).  

Akan tetapi, ESP ini seringkali belum menjadi perhatian khusus di Pendidikan vokasi. 
Terbukti dengan cukup banyak ditemukan pengabdian bidang Bahasa Inggris ini yang 
berfokus pada pelatihan ESP di SMK di Indonesia dari tahun ke tahun, diantaranya tahun 
2019 Kediri (Hamidah & Yanuarmawan, 2019), dan tahun 2021 di Bengkulu (Wedhanti, 
2021), di kota Batu (Masyhud, 2021), dan di Tasikmalaya (Hakim et al., 2021).  

Namun, belum banyak kegiatan pengabdian berupa pelatihan ESP dilakukan di provinsi 
Riau sehingga dilakukan inisiatif untuk memulai pelatihan ESP diawali dengan skala kecil 
yang menjangkau siswa SMK di salah satu kabupaten di Riau. Kegiatan ini diharapkan dapat 
memperkaya pembelajaran Bahasa Inggris berupa ESP bagi siswa SMK yang merupakan 
sekolah vokasi. Siswa yang menjadi komunitas sasaran kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini merupakan siswa dari jurusan analis kimia yang banyak bersentuhan dengan 
laboratorium dan instrument laboratorium. Dengan pesatnya perkembangan teknologi saat 
ini tentunya instrument laboratorium juga berkembang dengan pesat dan akan selalu 
berganti. Sebagian besar instrument tersebut merupakan alat impor dan tentunya referensi 
manual bagi penggunanya ditulis dalam Bahasa Inggris dan jarang yang menyediakan Bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu, para siswa tersebut juga akan dituntut untuk memiliki 
kompetensi Bahasa Inggris di bidangnya agar dapat memahami dan mendemonstrasikan 
prosedur yang dibacanya.  

Dari hasil kuesioner terlihat, para siswa sangat antusias dengan pembelajaran ESP ini. 
Seluruh respon yang diterima berada pada rentang sangat setuju dan setuju yang berarti 
kegiatan pelatihan ini mendapat respon positif dari para siswa. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan ESP yang dilakukan ini ditujukan untuk meningkatkan kompetensi 
berbahasa Inggris para siswa di SMK. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dibagi ke dalam dua 
tahap yaitu pertama, pembelajaran di dalam kelas untuk membuka wawasan para siswa 
tentang ESP; kedua, pembelajaran dengan praktik langsung di laboratorium untuk 
memberikan pengalaman belajar yang riil bagi para siswa. Kemampuan para siswa tersebut 
menjadi kemampuan aplikatif yaitu dapat diterapkan dalam kegiatan mereka sehari-hari 
pada bidang kompetensinya.  

Dari hasil kuesioner terlihat para siswa puas dengan kegiatan pelatihan yang 
diselenggarakan. Diharapkan para siswa dapat mempraktikkan pengetahuan yang 
didapatnya melalui kegiatan pelatihan ini dalam jangka pendek maupun jangka Panjang yaitu 
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saat mereka lulus dan memasuki dunia kerja.  
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